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ABSTRAK

SITI YULIANA. Implementasi Metode Problem Solving Pada Kegiatan
Mentoring Keagamaan Islam SMP IT Ar Raihan Bantul. Skripsi. Yogyakarta :
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2015

Latar belakang masalah penelitian ini yaitu adanya masalah pada peserta
didik yang masih berada pada masa pencarian jati diri. Masalah tersebut dapat
berasal dari dalam dirinya sendiri ataupun masalah yang berhubungan dengan
orang yang ada di sekitarnya. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan pada dirinya. Orang tua dan para guru dalam
pendidikan Islam berfungsi dan berperan sebagai pembina, pembimbing
pengembang, serta pengarah potensi yang dimiliki oleh anak agar mereka menjadi
pengabdi Allah. Masalah dihadapi remaja cukup banyak. Problem tersebut ada
yang dapat dipecahkannya sendiri, dan adakalanya tidak, maka mereka memerlukan
bantuan para pendidik dan orang tua. Untuk itu perlu suatu kegiatan khusus
pendampingan guna merespon dan menanggapi permasalahan tersebut. Kegiatan
mentoring keagamaan Islam merupakan sarana untuk menanamkan nilai-nilai
ajaran agama Islam, untuk memberikan solusi yang solutif terhadap masalah yang
dihadapi peserta didik sesuai dengan ajaran Agama Islam. Yang menjadi
permasalahan di sini yaitu pelaksanaan kegiatan mentoring dengan menggunakan
metode problem solving, dan faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan
kegiatan mentoring keagamaan Islam. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan
menganalisis secara kritis terkait pelaksanaan kegiatan mentoring yang didalamnya
terdapat problem solving (pemecahan masalah), faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam pelaksanaannya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
SMP IT Ar Raihan Bantul. Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi data,
penyajian data, dan verivikasi data selanjutnya menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan : (1) kegiatan mentoring keagamaan Islam
mencakup pelaksanaan kegiatan mentoring, pemilihan mentor, materi yang
disampaikan, dan permasalahan yang dibahas, metode-metode yang digunakan
dalam problem solving, kriteria-kriteria mentor dan gambaran keberhasilan
kegiatan mentoring Keagamaan Islam di SMP IT Ar Raihan Bantul. (2) Faktor
pendukung : lingkungan sekolah yang kondusif, mentor yang komunikatif,
antusiasme peserta, komunikasi yang baik dari berbagai unsur, kemampuan dan
kepandaian mentor dalam menanggapi dan merespon permasalahan ataupun
kesulitan yang dimiliki peserta, serta adanya komunikasi yang efektif terhadap
perkembangan perilaku siswa. Faktor penghambat : administrasi, kehadiran mentor,
keberagaman pada peserta didik, kondisi fisik, dan psikis perserta saat kegiatan
mentoring, sarana prasarana berupa tempat, dan belum seimbang antara mentor
dengan peserta pada mentoring putra yang berkisar antara 1 : 16 orang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwasannya pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Selanjutnya ayat 3 menjelaskan
fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang berdiri dan
dipercaya oleh masyarakat sebagi tempat mendidik dan mencerdaskan
generasi bangsa. Dalam prakteknya sekolah mempunyai cara tersendiri
untuk mendidik, membentuk karakter kepribadian siswa sehingga tidak
hanya cerdas secara kognitif akan tetapi juga berakhlak mulia. Berhasil atau

tidaknya proses pembelajaran yang akan terjadi bergantung sejauh mana



kemampuan lembaga pendidikan dalam mengelola dan melaksanakan

pembelajaran.

Untuk menjamin terlaksananya tugas pendidikan Islam secara baik,
hendaknya terlebih dahulu dipersiapkan situasi kondisi pendidikan yang
bernuansa elastis, dinamis, dan kondusif yang memungkinkan bagi
pencapaian tugas tersebut. Hal ini berarti pendidikan Islam dituntut untuk
dapat menjalankan fungsinya, baik secara struktural maupun institutional.
Secara struktural, pendidikan Islam menuntut adanya struktur oraganisasi
yang mengatur jalannya proses pendidikan, baik pada dimensi vertikal
maupun horizontal, secara institutional ia mengandung implikasi, bahwa
proses pendidikan yang berjalan hendaknya dapat memenuhi kebutuhan dan

mengikuti perkembangan zaman yang terus berkembang.?

Seorang pendidik, merupakan orang dewasa yang bertanggung
jawab memberikan pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan
jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri
sendiri dan memenuhu tingkat kedewasaannya, mampu mandiri dalam
memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT dan mampu
melakukan tugas sebagai mahluk sosial dan sebagai mahluk individual yang
mandiri.® Dalam pendidikan Islam orang yang bertanggung jawab untuk

melakukan pendidikan yaitu orang tua, meskipun pada kenyataannya proses

2 Mukodi, Pendidikan Islam Terpadu: Reformasi Pendidikan Diera Globalisasi (Cet 2,
Yogyakarta: Aura Pustaka, 2012) Hal.14.

3 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam ( Jakarta: Kencan Prenada Media Grup, 2010)
hal.159.



pendidikan terjadi tidak hanya di lingkungan keluarga, dalam hal ini orang

tua, tetapi juga sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Guru atau pendidik merupakan perpanjangan dari orang tua.
Maksudnya tepat tidaknya para guru atau pendidik yang diplih oleh orang
tua untuk mendidik anak mereka sepenuhnya menjadi tanggung jawab
orang tua. Maka pendidikan Islam meletakkan dasarnya pada rumah tangga.
Seiring dengan tanggung jawab tersebut. Maka orang tua dan para guru
dalam pendidikan Islam berfungsi dan berperan sebagai pembina,
pembimbing pengembang, serta pengarah potensi yang dimiliki oleh anak
agar mereka menjadi pengabdi Allah yang taat dan setia, sesuai dengan
hakikat penciptaan manusia, dan juga dapat berperan sebagai khalifah Allah
dalam kehidupan dunia.* Dengan kata lain pendidikan di nilai mempunyai
peran penting dalam upaya menanamkan rasa keagamaan pada diri
seseorang. Kemudian, melalui pendidikan pula dapat di lakukan

pembentukan sikap keagamaan tersebut.®

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal ikut memberi pengaruh
dalam membantu perkembangan kepribadian anak. Perlakuan dan
pembiasaan sikap tekun, disiplin, jujur, simpati, sosial, toleran, teladan,
sabar, dan adil umumnya menjadi bagian program sekolah.® Pembelajaran

pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh sekolah merupakan usaha

4 Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012) hal. 19.
5 1bid., hal. 279.
® 1bid., hal. 301



sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati,
dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
dan latihan dengan mempraktikkan tuntunan untuk menghormati agama lain
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional.” Selain itu tujuan pendidikan agama Islam
pada hakikatnya sama dan sesuai dengan tujuan diturunkan agama Islam,
yaitu untuk membentuk manusia yang muttagin yang rentangannya tidak
terbatas menurut jangkauan manusia, berurutan secara logis berada dalam
garis mukmin-muslim-muhsin dengan perangkat komponen, variabel, dan
parameternya masing-masing yang secara kualitatif bersifat kompetitif.®
Oleh karena itu, hakikat proses pendidikan Islam merupakan proses
pelestarian dan penyempurnaan kultur Islam yang selalu berkembang dalam
suatu proses pelestarian dan penyempurnaan kultur Islam yang selalu
berkembang dalam suatu proses transformasi budaya yang

berkesinambungan dan bernilai universal. °

Keutamaan pentingnya membina membentuk generasi baru, yaitu
membentuknya agar sesuai dengan yang diinginkan agama. Paling tidak ada
tiga peran pemuda yang diketahui, yaitu sebagai agen perubahan (agent of

change) yang dalam perubahan selalu berada pada garda terdepan, sebagai

" Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam Di sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004) Cet 3, hal. 75-76.

8 Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Ar. Ruzz Media,
2010) hal. 192.

® lbid., hal. 193.



cadangan keras (iron stock) yang menjadi tujuan agama dan bangsa di mana

ia berada, serta sebagai agen kontrol (agen of control).°

Proses perubahan yang berjalan begitu cepat dengan dibarengi
budaya manusia yang bekembang, lambat laun mulai mengalami pergeseran
hingga perilaku dan tindakan mereka mulai menyimpang dari potensi fitrah
manusia dan bertentangan dengan prnsip-prinsip dan nilai budaya Islam,
tidak terkecuali pada remaja. Kebutuhan remaja kadang-kadang tidak dapat
dipenuhi apabila telah berhadapan dengan agama, nilai-nilai sosial dan adat
kebiasaaan, terutama apabila pertumbuhan sosialnya telah matang,
seringkali menguasai  pikirannya. Pertentangan tersebut semakin
mempertajam keadaan bila remaja berhadapan dengan banyak situasi.*

Remaja yang masih dalam masa pencarian jati diri memiliki
berbagai permasalahan, baik itu yang berasal dari dalam diri ataupun
permasalahan yang berasal dari luar dirinya. Beberapa permasalahan yang
ada yaitu mengenai pertemanan, perasaan dengan lawan jenis (pacaran),
permasalahan dengan orang-orang disekitarnya, kedisiplinan, kejujuran,
dan hal yang berkaitan dengan proses belajarnya. Masalah tersebut ada yang
mudah dan dapat dipecahkannya sendiri, akan tetapi adakalanya tidak,
dalam hal ini memerlukan bantuan para pendidik dan orang tua agar tercapai

kesejahteraan pribadi dan bermanfaat bagi masyarakat. 2 Hal ini

hal. 17.

10 Muhammad Sarijun, Manajemen Halagah Efektif, (Solo: Era Adicitra Intermedia, 2013)

1 Ibid., hal. 30
12 panut Panuju, Psikologi Remaja ( Yogyakarta: Tiara Wacana Yogyakarta, 2008) hal. 146.



menjadikan pihak sekolah harus mampu mengambil langkah tepat dalam
mengatasi masalah yang dialami oleh peserta didik.

Pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan di sekolah
dengan alokasi 2 jam per minggu pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan dan 3 jam perminggu untuk Kurikulum 2013, masih belum
dirasa cukup untuk menyampaikan materi pembelajaran PAI, apalagi
menjawab permasalahan yang dimiliki oleh peserta didik. Maka untuk
memantapkan keimanannya maka sekolah perlu menyelenggarakan
kegiatan ekstrakulikuler kerohanian, pesantren Kkilat, ceramah-ceraman
keagamaan secara rutin.™

SMP IT Ar Raihan merupakan Sekolah Menengah Pertama yang
menyelenggarakan program pendidikan selama tiga tahun dengan mengacu
kurikulum nasional dan kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT).
Kurikulum sekolah Islam terpadu (SIT) mempunyai tiga konsep. Pertama,
muatan SIT dan keterpaduan yang terdiri dari akhlak, akidah, ibadah, siroh,
serta Islamisasi pengetahuan. Kedua, muatan kurikulum nasional, baik
Kurikulum 2006 ataupun 2013. Ketiga, muatan lokal dan global yang terdiri
dari teknologi, bahasa, dan seni budaya.'* Dengan acuan tersebut maka
sekolah berupaya untuk melakukan pendalaman dan pemantapan Agama

Islam melalui kegiatan mentoring keagamaan Islam.

13 Syamsu Yusuf dan A. Junita Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling ,
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006) hal. 190.

14 Hafidz Muftisany, “JSIT Yogyakarta Bedah Kurikulum Islam Terpadu”,
www.replubika.co.id dalam Yahoo.com. 2015.
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Kegiatan mentoring keagamaan Islam merupakan ekstrakuler wajib
yang diselenggarakan oleh SMP IT Ar Raihan Bantul, sebagai bentuk
kepedulian dan bentuk respon masalah yang dialami oleh peserta didik,
selain itu juga digunakan sebagai tempat untuk bertukar informasi, pikiran
dan gagasan. Materi yang dibahas dalam mentoring ini bersifat fleksibel,
menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik.

Kegiatan mentoring Keagamaan Islam ini bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam, memberikan solusi yang
solutif terhadap masalah yang dihadapi peserta didik sesuai dengan ajaran
agama Islam.*® Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam ajaran agama dapat
digunakan untuk penyesuaian dan pengendalian, diri hingga orang tersebut
mampu terhindar dari konflik batin. Kebahagian dan ketenangan batin akan
diperoleh seseorang apabila dalam hidupnya ia selalu bertawakal kepada
Allah dan berbuat baik terhadap sesama manusia.

Mentoring menyajikan materi (secara fleksibel) berdasarkan
masalah yang dihadapi peserta didik ini menjadi lebih menarik, mengingat
tindak lanjut pelaksanaan pemecahan masalah menggunakan metode
problem solving dan melibatkan teman sebaya. Sebagaimana tergambar
dalam pelaksanaannya anak yang memiliki permasalah baik pribadi
ataupun masalah yang berhubungan dengan agama, dapat bercerita (curhat),

dan nanti teman ataupun mentor mendengarkan, kemudian memberikan

15 Hasil wawancara bersama lbu Early Utami selaku kepala sekolah di SMP IT Ar Raihan,
pada tanggal 17 April 2015, Pukul 12.30 -13.25.



masukan, saran terhadap masalah yang dihadapi. Kegiatan mentoring
merupakan salah satu jembatan penghubung antara siswa dengan guru. Hal
inilah yang menjadikan peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian
di SMP IT Ar Raihan Bantul.
B. Rumusan Masalah
Setelah diuraikan melalui latar belakang di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan mentoring keagamaan Islam dengan metode
problem solving SMP IT Ar Raihan Bantul ?
2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat kegiatan mentoring
keagamaan Islam SMP IT Ar Raihan Bantul ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan mentoring keagamaan Islam dengan
metode problem solving SMP IT Ar Raihan Bantul.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat
kegiatan mentoring Keagamaan Islam SMP IT Ar Raihan Bantul.
2. Adapun manfaat dari penelitian antara lain:
a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
khasanah keilmuan PAIl mengenai implementasi metode problem
solving pada kegiatan mentoring keagamaan Islam.

b. Secara Praktis



1) Siswa, penelitian ini berfungsi sebagai penambahan wawasan
mengenai kegiatan implementasi problem solving pada kegiatan
mentoring keagamaan Islam.

2) Pengelola dan pengurus mentoring, penelitian ini dapat
memberikan manfaat sebagai bahan evaluasi sekaligus masukan
dalam pelaksanaan kegiatan mentoring keagamaan Islam.

3) Bagi sekolah dan penelitian selanjutnya, penelitian ini
bermanfaat sebagai referensi ataupun pedoman mengenai
implementasi metode problem solving dan penanaman nilai-nilai
ajaran agama Islam pada kegiatan mentoring Keagamaan Islam.

D. Kajian Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini peneliti terlebih dahulu menelaah

beberapa tulisan atau skripsi yang hendak peneliti teliti dalam penelitian ini

supaya dapat memperoleh gambaran terhadap penelitian yang akan
dilakukan sehingga terlihat perbedaan dari penelitian yang akan peneliti
sajikan. Berikut ini beberapa penelitian yang terkait :

1. Skripsi Intan Ayu Eko Putri Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
llImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
berjudul “Metode Problem solving Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Patean Kendal” 1®. Penelitian ini

membahas mengenai pelaksanaan metode problem solving dalam

18 Intan Ayu Eko Putri, “Metode Problem solving Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di SMP Negeri 1 Paten Kendal”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2007.



pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai upaya meningkatkan
keaktivan siswa dan menghadapi persoalan yang dihadapi siswa dalam
memahami materi pelajaran PAI.

Skripsi Muhammad Romli Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
berjudul “ Pelaksanaan Mentoring Agama Islam SMP N 1 Galur Kulon
Progo Yogyakarta”!’. Penelitian ini membahas mengenai pelaksanaan
Mentoring Agama Islam di SMP N 1 Galur.

Skripsi Aviatun Husna Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul
“Peran Mentoring Agama Islam Terhadap Pendidikan Nilai Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Pada Peserta Didik di SMA Negeri 1 Yogyakarta”'®, Penelitian
ini membahas mengenai pelaksanaan mentoring dalam pendidikan nilai
dan peran nilai-nilai agama Islam dalam meningkatkan prestasi
pelajaran pada pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Yogyakarta.
Skripi Esty Novita Rahman Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
llImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang

berjudul “Kegiatan Mentoring Keagamaan Islam Dan Implikasinya

" Muhammad Romli, “Pelaksanaan Mentoring Agama Islam Di SMP N 1 Galur Kulon
Progo Yogyakarata”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2007.

18 Aviatun Husna, “Peran Mentoring Agama Islam Terhadap Pendidikan Nilai Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik Di
SMA Negeri 1 Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014.
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Terhadap Kematangan Beragama Siswa Kelas X SMA Negeri 1

Yogyakarta” 19

Penelitian ini membahas mengenai pelaksanaan
kegiatan mentoring berhubungan dengan metode yang digunakan, serta
serta hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan mentoring
keagamaan Islam terhadap kematangan beragama siswa kelas X SMA
Negeri 1 Yogyakarta.

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah latar tempat, dan obyek penelitian. Penelitian ini mengambil latar
tempat SMP IT Ar Raihan Bantul, dengan obyek penelitian kegiatan
mentoring. materi yang disampaikan dalam kegiatan mentoring bersifat

fleksibel disesuaikan dengan kondisi, kebutuhan dan masalah yang dihadapi

oleh peserta didik.

E. Landasan Teori
1. Metode Problem solving

Metode problem solving, merupakan suatu metode berpikir,
sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode-metode
lainnya yang dimulai dengan mencari data sampai menarik kesimpulan.,
Penggunaan metode ini dengan mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut :
a. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus

tumbuh dari siswa sesuai dengan taraf kemampuannya.

19 Esty Novita Rahman, “Kegiatan Mentoring Keagamaan Islam Dan Implikasinya
Terhadap Kematangan Beragama Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta, Skripsi, Fakultas limu
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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b.Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca
buku-buku, meneliti, bertanya, berdiskusi, dan lain-lain.

c. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan
jawaban ini tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh,
pada langkah kedua di atas.

d. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini
siswa harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul
yakin bahwa jawaban tersebut betul-betul cocok. Apakah sesuai
dengan jawaban sementara atau sama sekali tidak sesuai. Untuk
menguji kebenaran jawaban ini tentu saja diperlukan metode-metode
lainnya seperti demonstrasi, tugas diskusi, dan lain-lain.

e. Menarik kesimpulan. Siswa harus sampai kepada kesimpulan
terakhir tentang jawaban dari masalah tadi. %°

Adapun kelebihan metode problem solving sebagai berikut :

1) Metode ini dapat membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih
relevan dengan kehidupan, khususnya dengan dunia kerja.

2) Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat
membiasakan para siswa menghadapi dan memecahkan

masalah secara terampil, apabila menghadapi permasalahan di

20 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010) hal. 91-92.

12



dalam kehidupan keluarga, bermasyarakat dan bekerja kelak,
suatu kemampuan yang bermakna bagi kehidupan manusia.

3) Metode ini merangsang pengembangan kemampuan berpikir
siswa secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses
belajarnya, siswa banyak melakukan mental dengan menyoroti
permasalahan dari berbagai segi dalam rangka mencari
pemecahan. 2*

2. Mentoring Agama Islam

Mentoring adalah sebuah proses pendampingan untuk peningkatan
hubungan antara anak dan orang tua, teman sebaya dan guru/dosen yang
multidimensional guna membantu anak menghadap tantangan dan masalah
dalam kesehariannya.??

Mentoring sering disebut dengan liga, yang berarti orang-orang
yang duduk melingkar, proses pembelajaran di mana murid-murid
melingkari gurunya dan jumlah pesertanya tidak lebih dari sepuluh orang.
Tujuannya agar informasi yang disampaikan dapat menyentuh tiga ranah
penting dalam kehidupan manusia yang oleh Benjamin S. Bloom
diistilahkan dengan ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan
psikomotorik (perbuatan). Dengan kata lain dapat menyentuh aspek ilmu,

akhlak dan amal.?®

21 1bid., hal. 92-93.

22 Safitri, “Manfaat Program Mentor Bagi Siswa Minoritas Di Lingkungan Pendidikan
Kajian Jurnal: Mentoring In Apost-Affirmative Action World”, Dalam Jurnal Psikologi
Http://Ejurnal.Esaunggul.Ac.ld/Index.Php/Psi/Article/Download/92/89.Vol. 9 No. 1 (Juni 2011),
hal. 9.

23 Muhammad Sarijun, Manajemen Halagah Efektif.... hal. 6.
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Dari beberapa literatur dan riset tentang program mentor
(mentoring) pada anak, terdapat tujuan maksud dalam kegiatan tersebut,
terkait dengan meningkatkan hubungan yang baik antara anak dengan orang
tua, teman sebaya dan gurunya, mengisi waktu luang anak dengan kegiatan
positif, membantu anak untuk menghadapi tantangan dan masalah dalam
kesehariannya, memberi mereka kesempatan dalam mendapatkan
keterampilan serta pengetahuan untuk karir mereka di masa mendatang. 2*

Ketika seseorang mempunyai masalah, ada dua pilihan: menjadi
bagian dari solusi atau bagian dari masalah. Seseorang bahagia bila bisa
berempati, memahami perasaan, keadaan, masalah orang lain. Menyelami
cara berpikir dan sudut pandang mereka. Mendengarkan apa yang
diungkapkan. Melihat apa yang mereka cari. Berdialog dari hati ke hati.
Merasakan penderitaan orang lain, berusaha untuk membantu dan
menginginkan orang lain agar tidak sengsara.?®> Dalam hal ini kegiatan
mentoring masuk ke dalam ekstrakulikuler wajib bagi siswa SMP IT Ar
Raihan, ekstrakulikuler tersebut didampingi oleh mentor yang masih muda,
hal ini bertujuan supaya siswa merasa lebih leluasa untuk bercerita,
berpendapat mengenai masalah yang mereka hadapi.

Mentoring Agama Islam ini erat kaitannya dengan kegiatan
bimbingan. Bimbingan dapat diartikan sebagai tuntunan, petunjuk cara

mengerjakan sesuatu. 2® Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan

24 Qafitri, “Manfaat Program Mentor Bagi Siswa Minoritas.... hal. 9.

25 Solikhin, Spiritual Problem solving: Jangan Kalah Oleh Masalah, (Yogyakarta: Pro-U
Media, 2010) hal. 168.

% DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005) hal. 152.
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oleh pembimbing kepada individu agar individu yang dibimbing mencapai
kemandirian dengan mempergunakan berbagai bahan, melalui interaksi dan
pemberian nasihat serta gagasan dalam suasana asuhan dan berdasarkan
norma-norma yang berlaku.?” Sedangkan keagamaan mempunyai kata dasar
agama yang mendapat tambahan ke- berakhiran —an, yang artinya
berhubungan dengan agama.?® Agama mengandung arti ikatan yang harus
dipegang dan dipatuhi manusia. lkatan yang dimaksud berasal dari suatu
kekuatan yang lebih tinggi dari manusia sebagai kekuatan gaib yang tak
dapat ditangkap dengan panca indera, namun mempunyai pengaruh yang
besar terhadap kehidupan manusia.?®

Keagamaan atau religi adalah kepercayaan terhadap suatu zat yang
mengatur dalam semesta ini adalah sebagian dari moral, sebab sebenarnya
dalam keagamaan dan moral juga diatur nilai-nilai perbuatan yang baik dan
buruk. Oleh karena itu agama yang memuat pedoman bagi remaja, harus
benar-benar tertanam dalam jiwa remaja.*

Dalam kegiatan mentoring ini bimbingan keagamaan Islam,
berupaya memberikan bantuan agar individu mampu terhindar dari resiko
problem-problem yang berkenaan dengan keagamaan.3!' Dalam hal ini

siswa diberikan keleluasaan untuk menceritakan hal-hal yang belum

(Jakarta:

27 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
PT Raja Grafindo Persada, 2007) hal. 20.

28 Indonesia Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hal. 12.

29 Jallaudin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012) hal. 12.

%0 Panut Panuju, Psikologi Remaja...., hal. 30

31 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: Ull Press,

2001) hal. 62.
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diketahui mengenai permasalah agama atau masalah-masalah yang dihadapi

dalam kehidupan sehari-hari. kegiatan tersebut dilakukan pihak sekolah

sebagai antisipasi supaya peserta didik memperoleh jawaban yang tepat atas
permasalahan yang dihadapi.

Dari uraian di atas maka yang dimaksud dengan mentoring
keagamaan Islam disini yaitu proses pemberian bantuan, artinya bimbingan
tidak menentukan atau mengharuskan, melainkan sekedar membantu
individu. Individu dibantu, dibimbing agar mampu hidup selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah. Maksudnya sebagai berikut:

a. Hidup selaras dengan ketentuan Allah artinya sesuai dengan kodratnya
yang ditentukan Allah; sesuai dengan sunatullah; sesuai dengan
hakikatnya sebagai mahluk Allah.

b. Hidup selaras dengan petunjuk Allah artinya sesuai dengan pedoman
yang telah ditentukan Allah dan Rasul-Nya (ajaran Islam).

c. Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah berarti menyadari
eksistensi diri sebagai mahluk Allah untuk mengapdi kepada-Nya;
mengabdi dalam arti seluas-luasnya. *

Remaja yang mendapatkan pendidikan agama intensif, bukan saja
telah memiliki kebiasaan melaksanakan kegiatan peribadatan dan ritual
agama, tetapi juga telah mendapatkan atau menemukan kepercayaan-

kepercayaan khusus yang lebih mendalam yang membentuk keyakinannya

%2 1bid., hal. 4.

16



dan menjadi pegangan dalam merespon terhadap masalah-masalah dalam
kehidupannya.

Untuk memantapkan keimanannya maka sekolah perlu
menyelenggarakan kegiatan ekstrakulikuler kerohanian. Dalam hal ini maka
SMP IT Ar Raihan Bantul mengadakan kegiatan mentoring keagamaan
Islam, sekolah berupaya menanamkan nilai-nilai ajaran Islam, supaya
perilaku mereka dapat selaras dengan norma-norma agama dan sebuah
langkah untuk meminimalisir pengaruh-pengaruh dari luar yang kurang
sesuai dengan ajaran Islam.

Secara keseluruhan terdapat enam kelompok dalam kegiatan
mentoring keagamaan Islam ini, adapun rinciannnya 3 kelompok putri dan
3 kelompok untuk putra. Jadwal pelaksanaan untuk setiap kelas berbeda
untuk kelas VII dilaksanakan pada hari Sabtu, pukul 09.20-10.00 WIB,
kelas VIII dilaksanakan pada hari Kamis, pukul 13.40-14.20 WIB, dan
untuk kelas 1X dilaksanakan pada hari Jum’at pukul 13.40-14.20 WIB. %

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Sebagaimana dengan obyek penelitian, maka jenis penelitian ini
adalah jenis penelitian lapangan (field research). Hal ini dikarenakan
peneliti akan melakukan penelitiannya terjun secara langsung dalam ruang

lingkup sekolah terutama dalam kegiatan mentoring. Penelitian lapangan

33 Mulyani Sumantri, Perkembangan Pesert Didik, (Banten: Universitas Terbuka, 2014)
hal. 3.18.
3 Jadwal Pelajaran SMP IT Ar Raihan Bantul Semester Ganjil Tahun Ajaran 2015/2016.
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dilaksaakan secara langsung ini, hakikatnya untuk memperoleh data secara
relistis dan spesifik apa adanya.

Penelitian ini bersifat kualitatif yang digunakan untuk mengungkap
gejala sosial secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks, melalui
pengumpulan data dari latar alami sebagi sumber langsung yang akan
menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari
pelaku pendidikan dan perilaku yang diamati.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif mempunyai tujuan pertama, menggambarkan dan
mengungkap (to describe and explore) dan kedua, menggambarkan dan
menjelaskan (to describe and explain). Kebanyakan penelitian kualitatif
bersifat deskriptif dan eksplanatori. *° Penelitian ditujukan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan dan mengungkap. Hasil penelitian
ini memperkaya kepustakaan dengan gambaran situasi yang kompleks, juga
memberikan saran-saran bagi penelitian lebih lanjut. Penelitian lain
diarahkan pada menjelaskan hubungan antar peristiwa dan antar makna
menurut persepsi partisipan. ¢

3. Subyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan sumber utama data penelitian yang

memiliki data tentang variabel-variabel yang diteliti. Dalam penelitian

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009) hal. 60.
% |bid., hal. 96-97.
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kualitatif tidak menggunakan istilah populasi. Ketika kita mengatakan

populasi maka dalam hal ini berhubungan dengan subyek yang akan diteliti.

Adapun subyek yang diteliti dalam penelitian ini antara lain:

a. Peserta didik SMP IT Ar Raihan
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel secara acak sebanyak
15 orang dengan rincian 6 orang siswa kelas VII, 5 siswa kelas VIII,
dan 4 siswa kelas IX.

b. Pengelola dan pelaksana kegiatan mentoring keagamaan Islam

Pengelola kegiatan mentoring di SMP IT Ar Raihan, adalah Ibu

Early Utami, yang juga berkedudukan sebagai guru BK dan kepala
sekolah. Pelaksana dari kegiatan mentoring adalah para mentor yang
telah dipilih dan diseleksi langsung oleh lbu Early Utami. Peneliti
mengambil sampel pada subyek pengelola dan pelaksana kegiatan
mentoring secara acak sebanyak 6 orang.

“Social situation” atau situasi sosial menurut Spradely terdiri dari
tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity)
yang berinteraksi secara sinergis.®’ Pada situasi atau obyek penelitian ini
peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas orang yang ada pada
tempat tertentu.® Pada penelitian ini peneliti mengamati aktivitas kegiatan

mentoring yang dilakukan oleh peserta didik di SMP IT Ar Raihan Bantul.

37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2009) hal. 297.
3 1bid., hal. 298.
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4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada
tiga yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, adapun penjelasannya
adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi
berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Data yang
diobservasi dapat berupa gambaran tentang sikap kelakuan perilaku,
tindakan, keseluruhan interaksi.*® Hal ini dilakukan agar peneliti dapat
mengamati secara langsung tanpa harus mengandalkan laporan
responden terkait. Peneliti melakukan observasi partisipatif
(participatory observation) yaitu peneliti ikut langsung dalam kegiatan,
dan ada kalanya peneliti juga melakukan observasi nonpartisipatif
(nonparticipatory observation) hanya sebagai pengamat dan tidak ikut
dalam kegiatan.*°
Salah satu peranan pokok dalam melakukan observasi ialah
untuk menemukan interaksi yang kompleks dengan latar belakang
sosial yang alami.** Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan
mengenai pelaksanaan kegiatan mentoring keagamaan Islam yang

dilaksanakan di SMP IT Ar Raihan Bantul dengan didampingi mentor,

% J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis Karakteristik dan Keunggulan. (Jakarta:
Grasindo, 2010) hal. 112.

40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 220.

41 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha
llmu, 2006) hal. 224.
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serta melakukan pengamatan mengenai pemecahan masalah yang
dilakukan oleh siswa.
b. Wawancara

Wawancara merupakan salah cara yang dapat dilakukan untuk
memperoleh data. Pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung
berhadapan dengan yang diwawancarai, tetapi juga dapat dengan
memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain.
Instrumen dapat berupa pedoman wawancara maupun checklist.*?

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan
didasarkan pada butir-butir pertanyaan yang telah dibuat peneliti,
adakalanya juga pertanyaan yang diajukan berdasarkan suasana yang
sedang berlangsung namun masih terkait dengan konteks penelitian.*®
Melalui wawancara ini peneliti berusaha untuk memperoleh informasi
dari siswa, mentor, dan bagian pengelola mengenai seberapa maksimal
dari implementasi metode problem solving pada kegiatan mentoring
keagamaan Islam dalam rangka memecahkan masalah yang dihadapi
peserta mentoring di SMP IT Ar Raihan Bantul.

c. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan teknik ini digunakan untuk

mengumpulkan data dari sumber-sumber non-insani yakni berupa

42 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Yogyakarta: Raja
Grafindo Persada, 2013) hal. 51.
43 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013) hal. 88.
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dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang terkait dengan fokus dan sub
fokus penelitian.**

Kegiatan dokumentasi ini lakukan untuk mencari data yang
berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan mentoring keagamaan Islam,
meliputi perencanaan, catatan-catatan mentor, dan lain-lain yang terkait
dengan mentoring keagamaan Islam yang dilakukan di SMP IT Ar
Raihan Bantul.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan teknik triangualasi
data agar memperoleh gambaran yang valid dan reliabel. Data akan
dikumpulkan melalui sumber majemuk untuk memasukkan data
pengamatan, wawancara, dan diskusi kelompok berfokus. ° Bila
peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguiji
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan
berbagai sumber. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi teknik, berarti
penelitian menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Triangulasi sumber
berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda

dengan teknik yang sama. *é Pada penelitian ini peneliti menggunakan

4 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011) hal. 168.
4 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif ..., hal. 97.
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 330.
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trianggulasi teknik dengan melakukan observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi yang sama secara serempak. Peneliti ikut serta dalam
kegiatan mentoring yang dilakukan, melakukan wawancara ketika
kegiatan jeda, dan mendokumentasikan dalam bentuk foto.

Dalam banyak penelitian kualitatif, peneliti umumnya
menggunakan teknik triangulasi dalam menggunakan interview dan
observasi.*” Dengan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data,
bila dibandingkan dengan satu pendekatan. .

5. Analisis Data

Analisis data yang dimaksud disini berarti mengatur secara
sistematis bahan hasil wawancara dan observasi, menafsirkannya dan
meghasilkan suatu pemikiran, pendapat, teori atau gagasan baru.*® Dalam
penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak awal penelitian dan
selama proses penelitian dilaksanakan. Data yang diperoleh dikumpulkan
untuk diolah secara sistematis. Dimulai dari wawancara, observasi,
mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, selanjutnya aktivitas penyajian data
serta menyimpulkannya. >

Matthew dan Michael, menyebutkan bahwasannya analisis data

dibagi menjadi tiga alur yang dilakukan secara bersamaan, yaitu reduksi

47].R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif:.., hal. 111.

48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 332.

49 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 121

50 Beni Ahmad Saebeni Dan Kadar Nurjaman, Manajemen Penelitian, (Bandung: Pustaka
Setia, 2013) hal. 107.
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data, penyajian data, dan kesimpulan. Adapun penjelasannya sebagai
berikut :
a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting mencari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika
diperlukan.®! Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama
pengumpulan data.>?

Dengan reduksi data, data kualitatif dapat disederhanakan dan
ditransformasikan dalam aneka cara melalui seleksi ketat, melalui
ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang
lebih luas, dan sebagainya.®

b. Penyajian Data

Penyajian yang dimaksud menurut Matthew dan Michael,
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian yang
paling sering digunakan pada data kualitatif pada masa yang lalu adalah
bentuk teks naratif.>*

c. Penarikan Kesimpulan

51 |bid., hal. 109.

52 Hamid Patilima Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 100.
53 1bid., hal. 101.

54 1bid.,
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Penarikan kesimpulan, hanyalah sebagian dari sutu kegiatan
dari konfigurasi yang utuh. Pembuktian kembali atau verifikasi dapat
dilakukan untuk mencari pembenaran dan persetujuan, sehingga
validitas dapat tercapai.>®

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.>®

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke
dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian
awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
Persetujuan Pembimbing, halaman Pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar
lampiran.®’

Pada bagian inti berisi tentang uraian penelitian yang terdiri dari :

Bab | berisi gambaran umum mengenai isi skripsi yang terdiri dari

latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

% 1bid.,

%6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.., hal. 345.

5" Suwadi, Dkk., Panduan Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah Dan Keguruan Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan, 2014), hal. 82.
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pustaka, landasan teori, metode penelitian, metode pengumpulan data,
analisis data dan sistematika pembahasan.

Bab Il menguraikan mengenai gambaran umum mengenai SMP IT
Ar Raihan Bantul yang terdiri dari letak geografis, sejarah berdiri, visi dan
misi, sarana dan prasarana, dan administrasi di SMP IT Ar Raihan Bantul.
Selain itu juga berisikan mengenai gambaran umum mengenai mentor
(pendamping) yang ada di SMP IT Ar Raihan Bantul.

Bab Il pada bab ini berisi mengenai pelaksanaan kegiatan
mentoring keagamaan Islam, dan proses implementasi metode problem
solving pada kegiatan mentoring keagamaan Islam yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan di SMP IT Ar
Raihan Bantul. Faktor penghambat dan faktor pendukung kegiatan
mentoring keagamaan Islam juga akan dibahas dalam bab ini.

Bab IV, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan
skripsi, saran-saran dan kata penutup.

Akhir, bagian dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai

lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Implementasi metode problem solving pada kegiatan mentoring
keagamaan Islam diadakan oleh pihak sekolah bertujuan memberikan
bimbingan, arahan dan konrol terhadap perilaku siswa. Kegiatan ini
merupakan bentuk langkah nyata yang di ambil oleh sekolah sebagai
tindakan pencegahan dan solusi yang solutif sebagai bentuk tindakan
preventif (pencegahan) terhadap kesulitan atau permasalahan yang
diperkirakan sudah dan akan muncul dalam keseharian peserta didik,
baik di lingkungan sekolah ataupun di luar lingkungan sekolah.
Pengenalan nilai-nilai ajaran Islam senantiasa diberikan kepada peserta
didik melalui materi-materi yang telah dipersiapkan oleh mentor, baik
dalam bentuk tulisan, lisan ataupun tindakan. Adapun metode-metode
yang digunakan dalam problem solving diantaranya metode ceramabh,
diskusi, curah pendapat (brainstorming), demostrasi, tanya jawab, dan
sumbang saran. Kegiatan mentoring Keagamaan Islam dapat dikatakan
berhasil apabila nilai-nilai agama Islam yang diajarkan dapat
terinternalisasikan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan kegiatan mentoring Keagamaan Islam tidak lepas dari

faktor pendukung dan penghambat. Adapun faktor pendukung dalam
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kegiatan mentoring meliputi lingkungan sekolah yang kondusif, mentor
yang bersahabat, antusiasmen peserta yang tinggi, kominasi yang baik
dari berbagai pihak, kepandaian menor dalam menanggapi dan
merespon mengenai permasalahan yang dimiliki oleh peserta, dan
komunikasi yang kooperatif terhadap perkembangan perilaku siswa.
faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan mentoring diantaranya
dari sisi administrasi mencakup adanya acuan yang digunakan untuk
kegiatan mentoring, mentor yang belum dapat hadir secara penuh,
keberagaman pada peserta didik dan belum seimbangnya antara jumlah
mentor dengan peseta yang berkisar antara 1 : 8-16 orang.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan, terdapat
beberapa saran yang penulis sampaikan. adapun saran tersebut sebagai
berikut :
1. Sekolah
a. Kegiatan mentoring agama Islam merupakan suatu kegiatan yang
dikelola oleh pihak sekolah dibawah pengawasan dan naungan
bimbingan konseling. Secara tujuan mentoring agama Islam di SMP
IT Ar Raihan sudah cukup baik dengan pemecahan masalah,untuk
itu perlu adanya kontinuitas dalam setiap pertemuannya agar
kegiatan tersebut dapat berjalan secara efektif dan efisien. Materi
yang disampaikan untuk menanamkan nilai-nilai agama Islam

hendaknya tersusun secara sistematis dan terarah, perencanaan
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terhadap pelaksanaan dan evaluasi mentoring ada baiknya
dilaksanakan dengan jadwal yang ditentukan, baik secara kognitif,
afektif ataupun psikomotorik. pihak sekolah selaku penyelenggara
hendaknya siap setiap saat menyediakan mentor pengganti atau
kegiatan pengganti yang terarah, supaya kegiatan mentoring dapat
berjalan secara efektif dan dapat mencapai tujuan yang telah
direncanakan.
2. Mentor

a. Respon terhadap kegiatan mentoring sudah baik, untuk itu mentor
hendaknya senantiasa dapat memberikan kabar mengenai
kehadirannya kepada pihak penyelenggara kegiatan, sehingga
diantara keduanya tidak terjadi mis komunikasi dan pihak sekolah
dapat menggantikannya dengan kegiatan atau mentor pengganti
yang telah disediakan. Dengan kejelasan dan informasi mengenai
kehadiran mentor, tujuan dari kegiatan mentoring dapat berjalan
dengan baik, dan sesuai jadwal yang telah ditentukan. Selain itu
peserta dapat mencari, menyibukkan diri dan memanfaatkan waktu
yang ada dengan kegiatan lain yang lebih bermanfaat.

b. Pelaksanaan mentoring sudah cukup bagus, banyak materi dan
metode yang dikembangkan dalam pelaksanaannya. Untuk itu
baiknya, ada pelaksanaan kegiatan evaluasi yang diselenggarakan
oleh mentor secara terprogram. Evaluasi yang dilaksanakan dapat

digunakan untuk pembanding dan perbaikan untuk pada proses
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pembelajaran diwaktu mendatang, sehingga selalu ada gambaran
perubahan yang terjadi pada peserta mengenai usaha terhadap
internalisasi nilai-nilai ajaran Islam yang diajarkan pada kegiatan
tersebut.

c. Pemahaman dan penerimaan terhadap masalah ataupun kesulitan
yang dialami peserta baik dilingkungan sekolah, rumah dan teman-
temannya sudah cukup bagus. Untuk itu hendaknya seantiasa
menanyakan secara lisan (pribadi) mengenai perkembangan atau
perubahan apa yang terjadi dalam dirinya, atau dengan cara lain
yaitu menuliskan hal tersebut, sehingga dapat diketahui sejauh
mana keberhasilan dari problem solving tersebut.

3. Peserta mentoring

a. Antusiasme dalam kegiatan mentoring sudah cukup bagus, akan
tetapi alangkah baiknya pada saat mentor tidak hadir peserta dapat
belajar membiasakan diri untuk langsung menghubungi pihak
penyelenggara kegiatan mentoring sekedar menanyakan atau
meminta tugas pengganti. Dengan demikian, kegiatan mentoring
keagamaan Islam dapat berjalan dengan baik, peserta tidak terlalu
kecewa dengan ketidak hadiran mentor dan mereka secara tidak
langsung dapat ikut berperan aktif dalam suksesnya
penyelenggaraan kegiatan mentoring.

b. Jumlah untuk setiap lingkaran kegiatan mentoring perkelompok

pada umumnya sekitar 3-10 orang. Untuk itu alangkah baiknya jika
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dalam mentoring keagamaan Islam tersebut, jumlah anggota

kelompoknya disesuaikan yaitu tidak lebih dari sepuluh orang.

Dengan anggota kelompok yang sesuai ketentuan dan adanya

tambahan mentor pendamping diharapkan mampu untuk melayani

peserta dengan baik dan menjadikan kegiatan tersebut berjalan lebih

efektif, dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai.

C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam atas banyaknya
limpahan Rahmat dan nikmat yang diberikan kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari, dalam menyelesaikan tugas
akhir ini masih jauh dari kata sempurna, untuk itu kritik dan saran yang
membangun penulis butuhkan untuk perbaikan karya tulis ilmiah diwaktu
yang akan datang.

Harapan penulis, semoga skripsi ini dapat memberikan konstribusi
positif bagi pelaksanaan pendidikan di Indonesi untuk mencetak generasi
lulusan yang cerdas secara intelektual dan cerdas dari segi akhlak dan

spiritual. Aminn Yaa Rabbal ‘Alamin.
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Instrumen Penelitian

A. Pedoman Dokumentasi

Data yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi

1. Gambaran umum mengenai SMP IT Ar Raihan Manding

2. Materi pembelajaran mentoring keagamaan islam

3. Pelaksanaan mentoring keagamaan islam

B. Pedoman Pengamatan

Data yang dikumpulkan dengan metode pengamatan

1. Letak geografis mengenai SMP IT Ar Raihan Manding

2. Proses pembelajaran mentoring keagamaan islam

3. Keadaan, sarana dan prasarana SMP IT Ar Raihan Manding

C. Pedoman Wawancara

Daftar pertanyaan yang ditanyakan dengan metode pengamatan

1. Pengelola dan pelaksana kegiatan mentoring

a.

€.

f.

Bagaimana pelaksanaan Implementasi metode problem solving pada kegiatan
mentoring Keagamaan Islam?

Materi apa saja yang disampaikan dalam kegiatan Mentoring ?

Metode apa saja yang digunakan dalam problem solving (pemecahan
masalah) ?

Kegiatan mentoring keagamaan islam dapat dikatakan berhasil jika seperti
apa ?

Apa faktor pendukung pelaksanaan mentoring Keagamaan Islam ?

Apa faktor penghambat pelaksanaan mentoring Keagamaan Islam?

2. Siswa kelas VII1 SMP IT Ar Raihan Manding

a.
b.

C.

Bagaimana pelaksanaan pemecahan masalah dalam kegiatan mentoring ?
Materi apa saja yang disampaikan dalam kegiatan mentoring ?

Apakah mentor dapat menguasai materi dengan baik ?

Kriteria mentor mentor yang baik seperti apa ?

Apakah preoblem solving (pemecahan masalah) dalam kegiatan mentoring
membantu dalam memecahan masalah ?

Apa faktor pendukung kegiatan mentoring ?

Apa faktor penghambat dalam kegiatan mentoring ?






Agigal ayali B 9 ),

iy gaalll Lyaisll 34

b Alg
i ) 42l 3olds LA

UIN02/14/PM032/a341.791 /2015 ‘a3 )\

Ol sl dpuil) 650 600) sa25




. MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALUAGA YOGYAKARTA

m CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

< —— = =

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/1.4/PM.03.2/b3.41.633/2015

Herewith the undersigned certifies that:

Name . SITI YULIANA
Date of Birth . July 23, 1994
Sex . Female

took TOEC (Test of English Competence) held on November 20, 2015 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga Yogyakarta and got the following result.

| CONVERTED SCORE |
astenmg Compn:hcnswn ~ e 41 aal
\S@dﬁré&antcn E\prv..s:uon | i T
Rcadmg Comprehensnon s wd? Wt

e e

Validity: 2 years since the certificate’s issued

OGO '(! wdwo S.M M.Ao
NIP 19680915 199803 1 005

LA









L3R}

QI Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM:M-UINSK-BM-05-02/R0

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/ITUGAS AKHIR
Nama mahasiswa : Siti Yuliana

NIM : 12410038
Pembimbing : Drs. Rofik, M. Ag
Judul . Implementasi Metode Problem Solving Pada Kegiatan
Mentoring Keagamaan Islam SMP IT Ar Raihan Manding
Bantul
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama [slam
No. | Hari Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan
1 Senin 1 Juni 2015 Perbaikan proposal Pegbin&_
2 | Kamis | 11 Juni2015 Perbaikan teknis penulisan /

3 Selasa | 13 Oktober 2015 Membuat instrumen
penelitian
4 Selasa | 20 Oktober 2015 Teknis p'ene]itian

5 Senin | 26 Oktober 2015 Bimbingan bab I-11

6 |Kamis |5 November 2015 | Bimbingan bab III-IV

7 Selasa | 1 Desember 2015 Perbaikan bab I-IV

8 Kamis | 10 Desember 2015 | ACC Skripsi

QOO




Catatan Lapangan |

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal :Jum’at, 17 April 2015

Jam :12.30-13.25 WIB

Lokasi : Ruang kepala sekolah SMP IT Ar Raihan
Sumber : Ibu Early Utami

Deskripsi data :

Informan merupakan kepala sekolah SMP IT Ar Raihan. Wawancara ini
merupakan wawancara pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang kepala
sekolah SMP IT Ar Raihan Manding Bantul. Pertanyaan-pertanyaan menyangkut
kegiatan mentoring Keagamaan Islam, mentor pengampu dan tujuan dilaksanakannya
kegiatan mentoring yang menggunakan metode problem solving.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap, bahwasannya kegiatan mentoring
sengaja dilakukan oleh pihak sekolah untuk sebagai bentuk langkah nyata dari bentuk
tindakan preventif (pencegahan) terhadap masalah dan kesulitan yang oleh siswa, serta
dapat memberikan solusi yang solutif. Pada saat ini perkembangan dan globalisasi yang
ada banyak memberikan pengaruh pada individu, untuk itu perlu adanya arahan dan
pengawasan dari orang-orang dewasa. Mentoring merupakan jembatan penghubung
untuk mengetahui permasalahan dan kesulitan yang dihadapi oleh siswa. Mentor yang
mengampu kegiatan mentoring didatangkan dari luar sekolah, masih muda dan seumuran
dengan peserta, dengan demikian diharapkan mereka dapat lebih terbuka dan leluasa
untuk bercerita mengenai segala sesuatu yang belum dan ingin mereka ketahui.
Intepretasi:

Mentoring keagamaan islam merupakan kegiatan yang diselenggarakan oleh
pihak sekolah sebagai bentuk tindakan preventif (pencegahan) terhadap masalah yang
mungkin akan terjadi dan memberikan solusi yang solutif terhadap kesulitan dan

permasalahan yang dialami oleh siswa.



Catatan Lapangan Il

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 9 Oktober 2015

Jam :09.55 -10.30.

Lokasi : R TU SMP IT Ar Raihan Mading
Sumber : Bapak Tri

Deskripsi data:

Informan merupakan karyawan SMP IT Ar Raihan Mading, mengurus bagian
Tata Usaha. Wawancara dilakukan diruangan TU, dan merupakan wawancara pertama
yang diakukan dengan beliau. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan mengenai pengelola
kegiatan mentoring, pemilihan mentor untuk mentoring dan jadwal kegiatan mentoring
Keagamaan Islam.

Dari wawancara diperoleh informasi bahwasannya kegiatan mentoring dikelola
dan diawasi langsung oleh Kepala Sekolah Ibu Early Utami. Dalam kegiatan mentoring
Ibu Early bertindak sebagai pengelola, dan mentor dipilih dan diseleksi langsung oleh
beliau. Mentor didatangkan langsung dari luar sekolah, salah satu penghambat kegiatan
mentoring salah satunya ketidak hadiran mentoring karena adanya suatu kepentingan, dan
saat ini mentor putra hanya ada 1 orang, dan putri sebanyak 2 orang. Adapun jadwal
kegiatan mentoring Jadwal pelaksanaan untuk setiap kelas berbeda untuk kelas VII
dilaksanakan pada hari Sabtu, pukul 09.20-10.00 WIB, kelas V111 dilaksanakan pada hari
Kamis, pukul 13.40-14.20 WIB, dan untuk kelas IX dilaksanakan pada hari Jum’at pukul
13.40-14.20 WIB.

Intepretasi data:

Kegiatan mentoring keagamaan islam dikelola dan diawsai langsung oleh Ibu
Early Utami. Beliau bertanggung jawab memilih mentor, dan mentor didatangkan dari
luar sekolah. Mentor berjumlah tiga orang 2 putri dan 1 putra. Jadwal pelaksanaan
mentoring kelas VII dilaksanakan pada hari Sabtu, pukul 09.20-10.00 WIB, kelas VIII
dilaksanakan pada hari Kamis, pukul 13.40-14.20 WIB, dan untuk kelas 1X dilaksanakan
pada hari Jum’at pukul 13.40-14.20 WIB.



Catatan Lapangan |11

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 15 Oktober 2015
Jam : 14.15 - 14.30.

Lokasi : Perpustakaan

Sumber . Ibu Dwi

Deskripsi data :

Informan merupakan salah satu guru pengampu mata pelajaran di SMP IT Ar
Raihan. Pada kesempatan tersebut beliau bertugas sebagai pengganti kegiatan mentoring,
sebab pada saat pelaksanaan pengampu mentor putra dan mentor putri kelas VIII tidak
dapat hadir karena adanya suatu kepentingan. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
berhubungan dengan kegiatan mentoring.

Dari hasil wawancara diperoleh bahwasannya pengampu dalam kegiatan
mentoring tidak dapat hadir karena adanya kepentingan. Kegiatan mentoring dihandle
oleh beliau, selanjutnya sebagai pengganti kegiatan tersebut siswa putra dan putri kelas
VIII diarahkan menuju perpustakaan dan diberikan tugas untuk membaca buku-buku
yang bermanfaat. Diantara mereka ada yang berdiskusi dan bercanda mengenai isi buku
yang mereka baca. Azan ‘ashar berkumandang pertanda mentoring telah selesai dan

dilanjutkan dengan shalat ‘ashar berjamaah dan dzikir bersama seusai shalat.

Intepretasi :

Pada saat mentor tidak dapat hadir dalam kegiatan mentoring karena adanya suatu
kepentingan, maka guru yang tidak mempunyai kesibukan memberikan arahan dan tugas
bermanfaat, kepada siswa kelas V111 sebagai pengganti kegiatan mentoring. Dialanjutkan

dan ditutup dengan kegiatan shalat ‘ashar berjamaah dan dzikir bersama seusai shalat.



Catatan Lapangan IV
Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 16 Oktober 2015

Jam : 14.55-15.25.

Lokasi : Lingkungan sekolah SMP IT Ar Raihan
Sumber : Anes, mentor

Deskripsi data:

Informan merupakan pengampu mentoring kelas VII dan IX SMP IT Ar Raihan,
mentor masih berstatus sebagai mahasiswa semester V Jurusan Pendidikan Biologi di
UNY. Pertanyaan-pertanyaan yang sampaiakan menyangkut pendekatan yang dilakukan
oleh peserta didik, materi-materi yang dibawakan dan kesulitan yang dihadapi pada saat
kegiatan mentoring berlangsung.

Mentoring merupakan kegiatan positif tempat untuk menanamkan dan
mengenalkan kepada mereka mengenai nilai-nilai ajaran islam. Untuk menjalin
kedekatan dengan peserta mentor melakukan pendekatan personal dengan mendengarkan
cerita, membawakan makanan dan membuat senyaman mungkin untuk dapat bercerita,
dengan demikian nilai-nilai akan lebih mudah untuk ditanamkan. Untuk kelas IX materi
lebih diarahkan pada nilai-nilai kejujuran, percaya diri dan motivasi, dilakukan untuk
menghadapi UN. Kesulitan yang dihadapi, yaitu belum adanya acuan mengenai langkah
pelaksanaan kegiatan mentoring dari sekolah sehingga mentor harus mencari contoh dari

sekolah lain.

Intepretasi :

Pendekatan secara personal oleh peserta mentoring merupakan salah satu cara
yang ditempuh, agar mereka dapat lebih dekat dan terbuka, dengan demikian nilai-nilai
yang disampaikan akan lebih mudah dipahami dan diterima dengan baik. Untuk materi
kelas IX lebih diarahkan kepada penanaman nilai kejujuran dan pemberian motivasi.
Hingga saat ini belum ada petunjuk arahan khusus yang digunakan sebagai acuan,

sehingga mentor harus mencari contoh instansi lain.



Catatan Lapangan V
Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 22 Oktober 2015

Jam :14.15-14. 27

Lokasi : Lingkungan sekolah SMP IT Ar Raihan
Sumber : Siswa kelas V1II

Deskripsi data :

Informan merupakan siswa putri kelas VIII SMP IT Ar Raihan, wawancara
dilakukan di sekitar lingkungan sekolah pada jadwal kegiatan mentoring disela
kesibukannnya menunggu kedatangan mentoring. Pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan menyangkut kriteria mentor yang menyenangkan, pendekatan dan metode
yang dilakukan pada saat kegiatan mentoring.

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwasannya mentor yang
menyenangkan adalah mentor yang mampu memahami mereka, mampu menyampaikan
dan membawakan materi dengan cara yang menyenangkan tidak monoton, dan dapat
membawakan diri untuk dapat berbaur dengan mereka. Yang lebih penting lagi mereka
dapat merequest (memesan) materi yang mereka ingin bahas dan butuhkan, meskipun hal
tersebut jarang dilakukan. Selain itu mentor yang senantiasa hadir dalam setiap kegiatan
mentoring senantiasa mereka inginkan, untuk dapat berdiskusi dan berbagi cerita
mengenai hal-hal baru. Beberapa kali mentor tidak dapat hadir dalam kegiatan tersebut

dan membut mereka bingung harus melakukan kegiatan apa.

Intepretasi :

Mentor yang baik dan menyenangkan bagi mereka adalah mentor yang dapat
memahami mereka, dapat membawa diri ditengah masalah dan kesulitan yang mereka
hadapi, serta menyampaikan materi dengan cara yang menyenangkan tidak terlalu serius
dan monoton. Kehadiran mentor dengan materi yang direquest oleh peserta mentoring

sangat mereka rindukan pada setiap pertemuannya.



Catatan Lapangan VI
Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 12 November 2015

Jam : 11.30-12.15.

Lokasi : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Sumber : Fitri Astuti, Mentor pengganti

Deskripsi data:

Informan merupakan mantan pengampu mentor SMP IT Ar Raihan, dan dalam
waktu dekat ini informan merupakan mentor pengganti Anes disaat, Anes sedang ada
kepentingan dan kesibukan kampus. Wawancara dilakukan di Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut materi dan
pelaksanaan implementasi metode problem solving pada kegiatan mentoring keagamaan
Islam.

Materi yang disampaikan pada kegiatan mentoring keagamaan islam diantaranya
Thaharah, Ma’rifatullah, Ma’rifatul Rassul, Who am I, Semangat Menuntut Ilmu, Cinta
Al Qur’an dan Jujur. Untuk implementasi metode problem solving ini mungkin lebih
kepada kemampuan dalam penyampaian materi yang lebih kooperatif dalam rangka
menghadapi permasalaan yang dihadapi oleh peserta didik sekaligus melakukan problem
solving (pemecahan masalah). Lingkungan dan warga sekolah yang kondusif menjadikan

kegiatan mentoring Keagamaan Islam berjalan dengan menyenangkan.

Intepretasi :

Pengimplementasian metode problem solving lebih kepada kemampuan mentor
dalam menyampaikan materi secara kooperatif, dalam melakukan problem solving
(pemecahan masalah) yang dilakukan dalam kegiatan mentoring. Selain itu lingkungan
yang kondusif mampu menjadikan kegiatan mentorinf dapat terlaksana sengan

menyenangkan.



Catatan Lapangan VII
Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 5 November dan 12 November 2015
Jam : 15.35-15.50

Lokasi : Lingkungan SMP IT Ar Raihan

Sumber . Ibu Early Utami, pengelola mentor

Deskripsi data:

Beliau merupakan kepala sekolah sekaligus sebagai pengelola kegiatan mentoring
Keagamaan Islam. Wawancara dilakukan di lingkungan SMP IT Ar Raihan. Pertanyaan
yang disampaikan menyangkut materi mentoring, dan kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan dalam rangka pelaksanaan nilai-nilai yang telah diajarkan.

Dari hasil wawancara diperoleh informasi mengenai materi-materi yang
disampaikan dalam kegiatan mentoring. Materi yang disampaikan untuk kelas 1X lebih
diarahkan kepada penanaman nilai-nilai kejujuran, percaya diri dan lebih mengarah
kepada pemberian motivasi untuk menghadapi UN. Materi disampaikan tidak harus
saklek dengan apa yang ada, sebab bagaimanapun beberapa materi yang ada dalam
mentoring sudah disampaikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
kelas. Kegiatan mentoring dilaksanakan untuk lebih mendalami materi-materi yang sudah
disampaikan. Nilai-nilai peduli lingkungan dilakukan dengan sederhana seperti LISA
(lihat sampah buang), dan dalam waktu dekat ini sekolah setiap pekannya secara terjadwal
akan mengadakan pengumpulan barang barang bekas yang dapat didaur ulang. Dengan
demikian mereka dapat ikut serta peduli dengan lingkungan dan menjaga lingkungan
untuk tetap bersih.

Intepretasi:

Materi yang disampaikan dalam kegiatan mentoring disesuaikan dengan kondisi
peserta didik, sebab beberapa materi telah di sampaikan dalam pembelajaran PAI. Setiap
kesempatan Pihak sekolah senantiasa mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai yang

diajarkan melalui kegiatan sederhana yang bermanfaat.



Catatan Lapangan V111
Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 20 November 2015
Jam : 14.45-13.05

Lokasi : Lingkungan SMP IT Ar Raihan
Sumber : Siswa putri kelas IX

Deskripsi data:

Informnan merupakan salah satu siswa putri kelas IX SMP IT Ar Raihan.
Kegiatan wawancara dilakukan disela-sela kegiatan mereka berkumpul mengunggu
mentor pengganti yang tidak hadir. Pertanyaan yang diberikan seputar kegiatan
mentoring dan antusiasme mereka dalam mengikuti kegiatan mentoring.

Dari informan diperoleh informasi bahwasannya pada kesempatan tersebut
mentor tidak dapa hadir dan akan digantikan oleh mentor pengganti, akan tetapi hingga
waktu yang ditunggu mentor pengganti tidak kunjung hadir. Untuk kegiatan mentoring,
mentor juga tidak hadir karena adanya kepentingan sehingga pertemuan pada hari tersebut
handle oleh wali kelas mereka, terlihat sebuah diskusi yang menyenangkan. Antusiasme
yang tinggi terlihat sebagaimana persiapan siwa putri dalam menyiapkan makanan ringan
dan mereka telah duduk menunggu kedatangan mentor ditempat biasa mereka berkumpul,
dan mereka terlihat duduk tenang membuat lingkaran sambil menyantap makanan yang
dibawanya. Kegiatan tersebut merupakan inisiatif dari mereka sendiri untuk berbagi dan

peduli terhadap orang-orang yang ada dilingkungan sekitar.

Intepretasi :

Antusiasme dalam kegiatan mentoring terlihat sebagaimana sikap mereka dalam
menunggu dan menyiapkan segala sesuatu yang akan mendukung berjalannya kegiatan
mentoring. Inisiatif untuk tetap tenang dan menunggu ditempat biasa berlangsungnya
mentoring. Berbagi dan peduli terhadap sesama mereka wujudkan dengan inisiatif

mereka membawa makanan ringan secara bergantian pada setiap kegiatan mentoring.



Catatan Lapangan IX
Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 26 November 2015
Jam : 14.15-14.35

Lokasi :R. Kelas VII

Sumber : Siswa putri kelas VI

Deskripsi data :

Informan merupkan siswi putri kelas VII SMP IT Ar Raihan, wawancara
dilakukan di ruang kelas V1I saat menunggu waktu shalat ashar. Pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan mengenai pelaksanaan kegiatan mentoring, kriteria mentor yang
menyenangkan, dan saran untuk kegiatan mentoring.

Dari hasil wawancara diperoleh informasi, pelaksanaan mentoring merupakan
kegiatan yang menyenangkan. Dalam kegiatan tersebut mereka dapat bercerita dan
berdiskusi mengenai kesulitan-kesulitan yang dihadapi, masalah yang mereka miliki, dan
mendapatkan ilmu baru. Menurut mereka mentor yang menyenangkan adalah mentor
yang dapar diajak bercanda, tidak terlalu serius, mau mendengarkan curhatan mereka,
mampu memberi dan menginspirasi. Pada saat mentor tidak dapat hadir karena
berhalangan hadir ataupun ada kepentingan, maka kegiatan mentoring biasanya diisi oleh
bagian Bimbingan Konseling. Materi yang disampaikan lebih kearah motivasi dan
penguatan cita-cita Para siswa berharap mentor dapat selalu hadir dan mendampingi

mereka dalam kegiatan mentoring.

Intepretasi:

Mentor yang menyenangkan adalah mentor yang dapar diajak bercanda, tidak
terlalu serius, mau mendengarkan curhatan mereka, mampu memberi dan menginspirasi.
Pada saat mentor berhalangan hadir maka biasanya diisi dengan Bimbingan Konseling
oleh guru BK, dan jika tidak maka mereka melakukan hal-hal yang mereka inginkan.
Harapan mereka, mentor dapat selalu hadir dan mendampingi mereka dalam kegiatan

mentoring.



Catatan Lapangan X
Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 26 November 2015
Jam : 14.45-15.05

Lokasi :R. Kelas VII

Sumber : Siswa putra kelas V111

Deskripsi data:

Informan merupakan siswa putra kelas delapan, wawacara dilakukan didepan
ruang kelas VII SMP IT Ar Raihan. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
menyangkut kegiatan mentoring, kriteria mentor yang menyenangkan, dan saran terhadap
kegiatan mentoring.

Mentor yang meneyanangkan menurutnya adalah mentor yang dapat diajak
bercerita, curhat dan bercanda, sehingga kegiatan tidak terlalu monton. Pada kegiatan
mentoring biasanya ada sesi khusus untuk curhat, dan sebagian mengeluarkan unek-
uneknya. Meskipun demikian tidak semua siswa putra yang curhat mengenai masalah
pribadi, kebanyakan mereka menyampaikan unek-uneknya mengenai permasalahan
disekitar. Apabila mentor tidak dapat hadir karena adanya suatu hal, maka kegiatan
mentoring biasanya diisi dengan Bimbingan Konseling oleh guru BK. Adapun harapan
yang disampaikan adalah mentor dapat hadir dalam kegiatan mentoring, jika tidak dapat
hadir maka mentor dapat memberikan tugas atau hal lain yang sebagai pengganti

mentoring.

Intepretasi:

Mentor yang meneyanangkan menurutnya adalah mentor yang dapat diajak bercerita,
curhat dan bercanda. Pada kegiatan mentoring tidak semua siswa curhat mengenai
masalah pribadinya. Apabila mentor tidak maka kegiatan mentoring diganti dengan
Bimbingan Konseling oleh guru BK. Adapun harapan yang disampaikan adalah mentor

dapat hadir dalam kegiatan mentoring.



Catatan Lapangan XI
Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 26 November 2015
Jam : 15.10-15.40

Lokasi : Lingkungan SMP IT Ar Raihan
Sumber : Assa, mentor

Deskripsi data:

Informan merupakan mentor kelas VIII SMP IT Ar Raihan, wawancara dilakukan
lingkungan sekolah seusai pelaksanaan kegiatan metoring. Pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan menyangkut pelaksanaan kegiatan mentoring, materi yang disampaikan,
metode yang digunakan, hambatan dan kendala dalam kegiatan metoring.

Dari wawancara diperoleh informasi bahwasannya kegiatan mentoring dibuka
dengan tilawah, berita aktual dan lanjut ke inti penyampaian materi. Adapun materi yang
disampaikan dalam kegiatan mentoring yaitu Ma’rifatullah, Ma’rifatul rasul, Thaharah,
Hadis Ar Ba’in, larangan menyekutukan Allah. Hambatan yang dihadapi berasal dari
mentor sendiri dari luar mentor sendiri. Kegiatan mentoring dapat dikatakan berhasil
apabila apa yang disampaikan terinternalisasi dengan baik pada dirinya dan apa yang
disampaikan pada saat kegiatan mentoring dapat disampaikan lagi kepada orang lain,
tidak berhenti pada dirinya sendiri. Metode yang digunakan yaitu ceramah, diskusi dan

tanya jawab.

Intepretasi data:

materi yang disampaikan dalam kegiatan mentoring yaitu Ma’rifatullah, Ma’rifatul rasul,
Thaharah, Hadis Ar Ba’in, larangan menyekutukan Allah. Hambatan yang dihadapi
berasal dari mentor sendiri dari luar mentor sendiri. Kegiatan mentoring dapat dikatakan
berhasil apabila apa yang disampaikan dapat terinternalisasi denganbaik dalam diri
individu. Metode yang digunakan yaitu ceramah, diskusi dan tanya jawab.
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